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ABSTRAK
DIAN PERMATASARI PUTRI. D0308072. Peran Wali Warga Binaan 
Pemasyarakatan Pada Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Sragen. Skripsi, Jurusan 
Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 2013.
Tujuan pidana pada Lembaga Pemasyarakatan adalah memperbaiki si 
penjahat dengan berbagai kegiatan. Kegiatan tersebut dipimpin oleh seorang Wali 
Pemasyarakatan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Peran 
Wali Warga Binaan Pemasyarakatan Pada Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 
Sragen. Lokasi penelitian ini adalah di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Sragen 
dimana seorang Wali melaksanakan perannya.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik sampling 
yang digunakan adalah purposive sampling yaitu memilih informan yang dapat 
dipercaya karena dianggap paling mengetahui dan menguasai permasalahan 
dilapangan. Dalam hal ini informan dipilih berdasarkan klasifikasi jenis kejahatan, 
jenis kejahatan tersebut dibagi menjadi 3 bagian yaitu tindak pidana umum 2 
orang Wali, narkotika 3 orang Wali, korupsi 1 orang. Serta Warga Binaan 
Pemasyarakatan 10 orang. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, 
observasi dan analisis dokumen. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis interaktif yang terdiri dari tiga unsur yaitu reduksi data, sajian data, 
dan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi 
manifes (fungsi yang di kehendaki) dari peran Wali antara lain: peran 
administratif, peran sebagai motivator, peran sebagai konselor, peran pembina.
Sedangkan fungsi laten (fungsi yang tidak dikehendaki, fungsi sampingan) dari 
Wali Pemasyarakatan tersebut antara lain: fungsi kasih sayang terhadap Warga 
Binaan Pemasyarakatan, harapan agar Warga Binaan Pemasyarakatan tersebut 
dapat diterima kembali kepada masyarakat, serta menyadari kesalahan yang 
diperbuat dan diharapkan tidak mengulangi perbuatan tersebut, perasaan jengkel 
yang terkadang muncul terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan.




DIAN PERMATASARI PUTRI. D0308072. Role of Corrections 
inmates Mayor In Prison Class IIA Sragen. Thesis, Department of Sociology, 
Faculty of Social and Political Sciences. University of March Surakarta. 2013.
Criminal purpose is to improve the prison the villain with a variety of 
activities. The activity was led by a mayor of Corrections, the aim of this study 
was to describe the role of correctional inmates Mayor In Prison Class IIA Sragen. 
The study site is in the Penitentiary Class IIA Sragen where a mayor carry out its 
role.
This research uses descriptive qualitative method. The sampling 
technique used is purposive sampling is choosing a reliable informant because it is 
considered the most knowing and mastering the problems in the field. In this case 
the informant chosen based on the classification of the type of crime, type of 
crime is divided into 3 parts: general crime Wali 2 people, 3 people Wali 
narcotics, corruption 1. Prison inmates as well as 10 people. Techniques of data 
collection through interviews, observation and document analysis. While the data 
analysis technique used is interactive analysis which consists of three elements, 
namely data reduction, data presentation, and conclusion.
Based on this research can be concluded that the manifest function 
(which is in the desired function) of the role of mayor, among others: 
administrative roles, roles as motivators, role as a counselor, supervisor role. 
While latent functions (functions that are not desired, the function side) of the 
Correctional Guardian, among others: the function affection of Prisoners, 
Prisoners expectation that can be accepted back to the community, as well as 
realize the mistake and not repeat such actions are expected, the nagging feeling 
that sometimes appears to Prisoners.




A. Latar Belakang Masalah
Manusia pada hakekatnya adalah makhluk individu dan sekaligus 
makhluk sosial, keduanya melekat dalam diri manusia dan tidak dapat dipisah-
pisahkan. Sebagai makhluk individu, manusia mempunyai hak-hak asasi yang 
melekat pada dirinya dan tidak boleh diganggu gugat oleh siapapun. Namun, 
kebebasan itu tetap dibatasi oleh hak-hak orang lain. Sebagai makhluk sosial, 
manusia senantiasa mempunyai naluri untuk hidup bersama dengan sesamanya.
Manusia dalam berperilaku memiliki keunikan, setiap orang memiliki nilai yang 
sama tetapi dalam derajat yang berbeda. Perilaku manusia tidak sepenuhnya 
sempurna, ada kalanya manusia melakukan kesalahan dalam berperilaku.
Manusia memiliki potensi memperluas sikap dan tindakannya, namun 
manusia tidak dapat berbuat sesuka hatinya. Hal itu disebabkan kehidupan 
manusia terikat adanya norma yang ada dalam masyarakat. Contohnya, seseorang 
dapat hidup berawal dari pemenuhan kebutuhan. Seseorang dengan keadaan 
ekonomi yang terbatas tidak dapat mencukupi kebutuhan dasar, hal tersebut dapat 
menyebabkan ia melakukan tindak kejahatan. Ia berpendapat bahwa dengan 
tindak kejahatan tersebut dapat menghasilkan barang atau uang untuk mencukupi 
kebutuhan hidupnya. Hal tersebut sangat bertentangan dengan nilai dan norma 
yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat. 
